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memberikan do‟a, dorongan, dukungan serta kasih sayang tiada henti.

Semoga karya sederhana ini bisa membuat ayah dan ibu bangga dan semoga

ayah dan ibu selalu dalam lindungan Allah Azza wa jalla.

2. Serta saudara-saudaraku yang selalu memberi dukungan dan motivasi semoga
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kalianlah yang menjadi saudaraku dan menjadi bagian hidupku.



vi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 1) motivasi belajar siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Pontianak; upaya guru pendikan Agama Islam dalam
Meninggaktkan Motivasi Belajar Siswa di kelas X di SMA Muhammadiyah.
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
dan subjek dalam penelitian ini adalah data primer yaitu: Guru Pendidikan agama
Islam dan sekunder yaitu: peserta diddik. Sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah dengan cara redukasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan sedangkan untuk teknik pemeriksaan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan membercheck. Berdasarkan hasil temuan
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: peran guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sudah baik, guru juga
berperan sebagai motivator yaitu selalu memberikan pujian kepada siswa yang
rajin dan menyelesaikan tugasnya dengan baik serta selalu berusaha memberikan
dukungan kepada siswa yang kurang termotivasi dalam proses pembelajaran.
Selain itu yang menjadi faktor penghambat yaitu faktor dari dalam yakni faktor
fisik kesehatan dan alat panca indera siswa, faktor lingkungan yakni keluarga,
guru, teman dan orang tua yang berperan penting serta rendahnya minat motivasi
belajar dari peserta didik itu sendiri.

Kata kunci: Guru, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Motivasi belajar merupakan dorongan atau penggerak dari diri dalam 

proses belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. Motivasi erat 

kaitannya dengan hasil belajar yang dicapai siswa, semakin tinggi motivasi 

semakin tinggi hasil belajar yang dicapai sebaliknya bila motivasi belajar 

rendah maka hasil belajar yang dicapai juga rendah. Dalam belajar 

pendidikan agama Islam hendaknya siswa memiliki motivasi yang kuat, 

selain itu siswa juga harus mempertimbangkan cara belajar yang baik dan 

efisien. 

Salah satu mata pelajaran yang perlu mendapat perhatian dalam 

peningkatan mutunya adalah pendidikan agama Islam. Banyak siswa yang 

kurang semangat dan motivasi dalam mempelajari pelajaran pendidikan 

agama Islam karena mereka menganggap remeh mata pelajaran pendidikan 

agama Islam, bahkan ada sebagian dari mereka yang kurang fokus dan tidak 

konsentrasi saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini menyebabkan 

siswa malas dan tidak banyak melakukan aktivitas dalam belajar pendidikan 

agama Islam. Kurangnya motivasi dalam belajar akan sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa. 

Pada hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, permasalahan yang 

peneliti temukan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 2 Pontianak, terdapat beberapa siswa yang masih kurang 

motivasi belajar yang dilihat dari hasil belajar sebelumnya. Adapun 

beberapa permasalahan yang ditemukan sebagai berikut: 

1. Antusiasme belajar siswa masih rendah.  

2. kurangnya keberanian memberi tanggapan dari guru atau siswa lain. 

3. Siswa tidak mempunyai keberanian untuk bertanya.  

4. Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran masih kurang. 

Permasalah di atas disebabkan dalam proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam di kelas X SMA Muhammadiyah 2 Pontianak guru masih 
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menggunakan metode ceramah yang cenderung satu arah dan kurang 

bervariasi, masih kurangnya bimbingan dalam mengerjakan praktek-praktek 

ibadah. Kurangnya sarana dan prasarana juga mempengaruhi motivasi 

dalam belajar siswa sehingga siswa menjadi malas dan kurang bergairah 

dalam pelajaran pendidikan agama Islam. 

Tujuan utama dari pendidikan agama Islam adalah untuk memberikan 

bekal pengetahuan tentang ilmu-ilmu keagamaan, menanamkan nilai-nilai 

Islam ke dalam diri peserta didik. Agar tujuan tersebut dapat terwujud, maka 

peran guru pendidikan agama Islam sangatlah penting dalam membimbing 

peserta didik untuk belajar agama Islam, dalam melaksanakan tugas 

mengajar memberikan motivasi juga merupakan faktor yang sangat 

menunjang untuk menentukan usaha belajar peserta didik dan juga sebagai 

usaha yang dapat membawa peserta didik ke arah pengalaman belajar. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar.  

Agama Islam telah mengajarkan kepada semua umat manusia tentang 

bermacam-macam aspek kehidupan baik di dunia ini maupun di akhirat 

nanti. Di dunia ini semua umat Islam diwajibkan untuk menuntut ilmu yakni 

sebagai bekal di akhirat kelak karena di dalam ajaran Agama Islam 

pendidikanmerupakan hal yang sangat penting bagi manusia supaya tercapai 

apa yang dicita-citakannya di dunia maupun di akhirat.  

 

نْياَ فَعلَيَْهِ باِلْعِلْمِ وَمَنْ أرََادَ الآخِرَةَ فَعلَيَْهِ باِلْعِلْمِ وَمَنْ أرََادَهُمَا   مَنْ أرََادَ الدُّ

 فَعلَيَْهِ باِلْعِلْم 

Artinya: “Barang siapa yang menginginkan kebahagian di dunia maka 

haruslah berilmu dan barang siapa yang menginginkan kebahagian di 

akhirat maka wajiblah ia berilmu dan apabila menginginkan keduanya maka 

haruslah dengan ilmu”. (HR. Imam Ahmad). 
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Hadist tersebut dapat diketahui bahwa menjalankan kehidupan yang 

penuh dengan permasalahan yang beraneka ragam seseorang membutuhkan 

ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat dijadikan sebagai 

kunci bagi permasalahan. Dan ilmu pengetahuan dapat diproleh dengan 

melalui proses belajar. 

Pada saat ini motivasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Pontianak terlihat masih belum maksimal. Motivasi belajar penting bagi 

siswa dan guru. Pentingnya motivasi belajar bagi siswa untuk menyadarkan 

kedudukan pada awal belajar, proses belajar dan hasil akhir. Motivasi 

belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan dan 

pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, 

untuk membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa 

untuk belajar sampai berhasil, mengetahui dan memahami motivasi siswa 

yang bermacam-macam di kelas. (Mudjiono, 2002: 85). 

Agar siswa memiliki motivasi dalam belajar maka guru memiliki 

peranan yang sangat penting. Guru tidak hanya menerangkan, memberi 

ceramah, melatih tetapi juga memberikan materi pelajaran, membuat 

pekerjaan rumah, mengevaluasi dan mengatur kedisiplinan siswa maka 

peranan guru sangatlah dibutuhkan.  

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh: 

1.  Rahma Perwita sari (2018) peran guru akidah akhlak dalam 

pengimplementasian pendidikan karakter di SMA Muhammadiyah 

1 kota Metro. Berdasarkan penelitian tersebut mempunyai 

kesamaan yakni sama-sama meneliti tentang peran guru dan 

beberapa faktor yang terjadi, sedangkan perbedaan penelitian ini 

terletak pada lokasi dan subjeknya, yaitu tempatnya.  

2. Novia Hapsaraningrum (2019) yang berjudul “Peran guru 

pendidikan agam Islam dalam upaya pembentukan karakter disiplin 

dan tanggung jawab anak di SMP Negeri 2 Patebon Tahun ajaran 

2018-2019. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa guru Pendidikan 

agama Islam dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung 
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jawab memperlihatkan peran-perannya yakni sebagai pendidik, 

model teladan dan motivasi. Berdasarkan penelitian tersebut 

mempunyai kesamaan yakni sama-sama meneliti tentang peran guru 

yang motivasi belajar siswa, sedangkan perbedaan penelitian ini 

terletak pada kelas dan tingkat madrasah. 

3. Marni dkk (2020) “peranan guru sebagai motivator dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Megeri 2 Bombana. 

Berdasarkan penelitian tersebut mempunyai kesamaan yaitu sama-

sama meneliti tentang motivasi dan perbedaan terletak tingkat 

madrasah, lokasi dan subjeknya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu di atas dapat ditemukan 

persamaan dan perbedaan penelitian yang peneliti tulis tentang analisi upaya 

guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. Adapun persamaan kajian 

teori yang terdahulu di atas sama-sama meneliti tentang meningkatkan 

motivasi bagi peserta didik serta memberikan pemahaman dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam, sedangkan perbedaan objek 

penelitiannya, tingkat madrasah dan tempat penelitian. 

Tabel:1 Jumlah peserta didik kelas X  

 

No 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

1 X IPA 11 3 14 

2 X IPS 12 11 23 

3 Jumlah Total 37 

Sumber: Data TU SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah peserta didik kelas X yang 

akan peneliti teliti, namun peneliti hanya terfokus kepada beberapa siswa 

yang telah ditemukan saat observasi awal yang mana siswa tersebut masih 

kurang motivasi dalam belajarnya.  
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Dengan ini pentingnya untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Pontianak untuk 

meningkatkan motivasi belajar agar gejala serta permasalahan lemahnya 

semangat dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam dapat teratasi. 

Karena jika masalah tersebut dibiarkan begitu saja khawatir akan di contoh 

oleh peserta didik yang lain. 

Terkait penyelesaian dan cara dalam mengantisipasi kendala tersebut 

beberapa cara yang dapat dilakukan dan ditempuh oleh guru saat melakukan 

pembelajaran di dalam kelas untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

yakni: guru melakukan persiapan sebelum memulai pembelajaran, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, membangkitkan rasa ingin tahu peserta 

didik, menyiapkan media pembelajaran, menunjukkan semangat dalam 

mengajar, memberikan nilai serta pujian kepada para peserta didik.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 2 

Pontianak”. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah Bagaimana Analisis Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Pontianak?  

Dari fokus penelitian tersebut dapat peneliti uraikan beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Motivasi Belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Pontianak pada pelajaran Pendidikan agama Islam? 

2. Bagaimana Upaya guru pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Pontianak? 

3. Apa saja faktor penghambat Guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Pontianak?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat dicapai apabila peneliti menjalankan 

penelitian dengan sungguh-sungguh dalam proses penelitiannya. Tujuan 

penelitian ini dibagi menjadi tiga seperti di bawah ini: 

1. Mengetahui Motivasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Pontianak pada pelajaran pendidikan agama Islam. 

2. Mengetahui Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. 

3. Mengetahui Faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Pontianak.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharaapkan dapat memberikan manfaat yang 

baik bagi pembaca baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk 

memperbanyak informasi tentang pengetahuan-pengetahuan yang 

berhubungan dengan dunia guru, serta terhadap khazanah keilmuan, 

wawasan dan pengalaman Pendidikan Agama Islam di sekolah.  

2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi guru  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya bagi guru dalam 

memotivasi siswa dalam pelajaran Agama Islam. Selain itu agar 

guru dapat dapat mencapai tujuan Pendidikan sesuai yang 

diharapkan.  

b. Peserta didik  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peserta didik untuk 

mendapatkan kemudahan dalam menerima dan memahami 

materi pembelajaran yang disampaikan guru serta lebih giat 

dalam meningkatkan kreativitas belajar dan bisa diterapkan 
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dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah, rumah dan 

lingkungan masyarakat. 

c. Bagi sekolah 

Dapat meningkatkan kualitas sekolah. Ini dapat terwujud dengan 

adanya minat belajar siswa yang tinggi serta motivasi yang 

diberikan oleh pendidik. Dan diharapkan penelitian ini 

menjadikan solusi dalam mengatasi permasalahan di sekolah. 

d. Bagi peneliti 

Manfaat bagi penelitian ini adalah diharapkan dapat 

memberikan kemampuan dan keterampilan untuk menambah 

ilmu dan wawasan dalam peran guru untuk menumbuhkan 

motivasi belajar siswa sehingga memahami pembelajaran yang 

disampaikan. 

e. Bagi Universitas Muhammadiyah Pontianak 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

khususnya mahasiswa Pendidikan Agama Islam dan bermanfaat 

bagi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Pontianak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan di atas, maka 

sebagai bab akhir dapat diambil beberapa pemahaman dan kesimpulan 

yaitu sebagai berikut:  

1. Motivasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 

sudah cukup baik. Hal ini terbukti dari hasil pengamatan peneliti di 

lapangan, siswa bersemangat dan senang ketika pelajaran pendidikan 

agama Islam berlangsung, keaktifan terlihat dengan siswa menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru ketika proses pembelajaran 

berlangsung dan siswa memperhatiakn guru saat menjelaskan materi 

yang disampaikan di dalam kelas.  

2. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru berusaha 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, pemberian nilai, tugas, 

cerita, pujian, serta hukuman yang mendidik terbukti dapat 

meningkatkan motivasi belajar yang lebih baik. Hasil wawancara 

dengan guru pendidikan agama Islam guru juga menggunakan metode 

yang bervariasi saat mengajar, seperti metode ceramah saat 

menjelaskan materi, metode tanya jawab dilakukan setelah 

penyampaian materi seperti contoh guru bertanya kepada siswa 

berkaitan materi yang telah disampaikan dan metode diskusi kelompok 

terjadi pada saat guru memberikan penugasan yang harus diselesaikan 

siswa secara kelompok. 

3. Faktor yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa ada 2 yakni faktor penghambat 

dari dalam dan faktor penghambat dari luar. Faktor penghambat dari 

dalam yakni faktor fisik seperti kesehatan dan fungsi panca indera, 

Faktor psikologis seperti rasa ingin tahu yang lebih luas, keinginan 

untuk mendapat simpati serta keinginan untuk memperbaiki kegagalan 
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dengan usaha yang baru. Faktor penghambat dari luar yakni faktor 

sosial dan non sosial, Faktor Non Sosial ini seperti lingkungan sekolah 

dan keadaan di dalam kelas jika belajar dalam keadaan kelas yang 

kurang tertata dengan rapi itu juga menjadi penghambat, jika sampah 

tidak pada tempatnya serta sarana seperti kipas angin yang rusak atau 

meja kursi yang kurang juga menjadi faktor penghambat proses belajar 

mengajar. Sedangkan faktor sosial adalah guru dan orang tua. Jika 

guru mengajar dengan baik dan menyenangkan tentu ini akan lebih 

baik untuk terciptanya suasana kelas yang nyaman dan ketika pulang 

kerumah siswa mendapat perhatian dan kontrol dari orang tua, karena 

ketika di dalam rumah orang tua lah yang menjadi panutan anak-anak.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini 

maka disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Sebaiknya dalam penerapan pembelajaran perlu dikembangkan 

lagi, dan penerapkan dengan model serta media yang kreatif dan 

inovatif, sehingga siswa-siswi tidak mudah merasa bosan. 

b. Sebaiknya guru terlebih dahulu memberikan arahan dan langkah-

langkah pembelajaran yang jelas sebelum pembelajaran dimulai, 

agar supaya siswa merasa nyaman. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa seharusnya lebih bisa menghargai dan memanfatkan waktu 

untuk belajar semaksimal mungkin. 

b. Siswa seharusnya lebih aktif dalam pelajaran, karena dalam proses 

belajar mengajar siswa harus paham dengan IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi) dan harus bijak dalam penggunaanya. 
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